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Abstrak 

Variasi laju pertumbuhan penduduk antarkabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat 

periode 2021-2024 masih cukup signifikan meskipun secara agregat menunjukkan 

tren penurunan. Penelitian ini menganalisis pengaruh Program Keluarga Berencana 
(KB), luas daerah, serta kemiskinan terhadap pertumbuhan penduduk di Provinsi Jawa 

Barat pada periode 2021-2024. Regresi data panel dengan pendekatan FEM 

digunakan sebagai metode penelitian, berdasarkan data sekunder dari 27 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. Hasil secara simultan menunjukkan ketiga 

variabel berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan penduduk. Secara parsial, 

program KB tidak berpengaruh signifikan, luas daerah memiliki pengaruh negatif 

signifikan, sementara kemiskinan memiliki pengaruh positif signifikan. Nilai 

Adjusted R-squared sebesar 87,97 persen menunjukkan model mampu menjelaskan 

sebagian besar variasi pertumbuhan penduduk. Temuan ini merekomendasikan agar 

pemerintah daerah mengevaluasi pelaksanaan Program KB, menerapkan strategi 

pembangunan sesuai karakteristik wilayah, serta mengintegrasikan kebijakan 
kependudukan dengan program pengentasan kemiskinan. 

 

Kata Kunci: Jawa Barat, Kemiskinan, Luas Daerah, Pertumbuhan Penduduk, 

Program KB 

Abstract 

The variation in population growth rates between districts/cities in West Java 

Province during 2021-2024 period remains quite significant, although in aggregate 

it shows a downward trend. This study analyzes the influence of the Family Planning 

Program, land area, and poverty on population growth in West Java Province for 

2021-2024 period. Panel data regression with the FEM approach was used as the 

research method, based on secondary data from 27 districts/cities in West Java 

Province. The results simultaneously indicate that all three variables significantly 

influence population growth. Partially, the KB program has no significant effect, land 

area has a significant negative effect, and poverty has a significant positive effect. The 

Adjusted R-squared value of 87.97 percent indicates that the model is able to explain 

most of the variation in population growth. These findings recommend that local 

governments evaluate the implementation of the KB Program, implement development 

strategies according to regional characteristics, and integrate population policies 

with poverty alleviation programs.  

Keywords: Area, Family Planning Program, Population Growth, Poverty, West 

Java 
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PENDAHULUAN  

Pertambahan penduduk menjadi indikator krusial yang mencerminkan dinamika 

suatu wilayah. Bertambahnya jumlah penduduk di suatu wilayah akan mempercepat 
perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan, namun juga menimbulkan berbagai persoalan 

yang kompleks. Tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi berpotensi menimbulkan 

sejumlah tantangan, seperti meningkatnya angka kemiskinan, pengangguran, serta 

ketidakcukupan pangan yang dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat (Rahmat, 
Kurniabudi, dan Novianto 2023). Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh faktor kematian, 

kelahiran, dan perpindahan penduduk, dengan jumlah kelahiran yang terus meningkat 

secara simultan diimbangi oleh angka kematian (Fanani dan Zain 2024).   
Sebagai pusat dinamika kependudukan Indonesia, Provinsi Jawa Barat menghadapi 

tantangan demografis yang cukup kompleks. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Jawa 

Barat menempati posisi sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia, 

yaitu sekitar 50,35 juta jiwa pada Juni 2024, atau sekitar 18 persen dari total populasi 
nasional. Kepadatan penduduknya tercatat sekitar 1.359 jiwa per kilometer persegi dengan 

pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar 1,13 persen (BPS 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa Jawa Barat memiliki peran strategis dalam dinamika kependudukan 
nasional.  

     

 
Gambar 1. Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten/Kota di Jawa Barat di Jawa Barat 

Tahun 2021-2024 (Persen) 

Sumber: BPS, 2025 (diolah) 

Berdasarkan Gambar 1, laju pertumbuhan penduduk di Jawa Barat pada periode 

2021-2024 menunjukkan tren penurunan di hampir seluruh kabupaten/kota. Meskipun 

demikian, masih terdapat perbedaan yang cukup mencolok antar wilayah. Kabupaten 
Subang mengalami penurunan dari sekitar 2,13 persen pada tahun 2021 menjadi sekitar 

1,12 persen pada tahun 2024, sedangkan Kabupaten Cirebon menurun dari sekitar 1,83 

persen menjadi sekitar 1,35 persen pada periode yang sama. Namun, angka tersebut masih 
tergolong relatif tinggi dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk nasional yang 

berada pada kisaran 1,1 persen (BPS 2025). Sementara itu, Kabupaten Ciamis, Kabupaten 

Sumedang, dan Kabupaten Pangandaran memiliki laju pertumbuhan di bawah 1 persen, 

sehingga menunjukkan adanya ketimpangan dinamika pertumbuhan penduduk antar 
wilayah di Jawa Barat. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa perlambatan pertumbuhan penduduk belum 

berlangsung secara merata antar wilayah. Ketidakmerataan tersebut berimplikasi pada 

perbedaan potensi pembangunan ekonomi (Jaya Kusuma dkk. 2024). Ketimpangan 
distribusi penduduk serta urbanisasi yang tidak didukung oleh perencanaan terintegrasi 

juga menimbulkan berbagai persoalan sosial, ekonomi, lingkungan, dan infrastruktur di 

wilayah dengan konsentrasi pertumbuhan tinggi (Winarsi dan Rochayati 2025).  

Dalam upaya mengendalikan pertumbuhan penduduk di Indonesia, Program KB 
telah lama menjadi instrumen kebijakan utama. Menurut BKKBN Pusat (1981) dalam 

(Pramadani dkk. 2025), Keluarga Berencana (KB) ditetapkan sebagai program nasional 

dalam GBHN sejak Pelita 1. Tujuan awalnya, yaitu menurunkan angka kelahiran sebesar 
50 persen pada tahun 1990 dibandingkan dengan kondisi tahun 1971. Untuk mencapai 

target ini, pemerintah menjalankan enam tahap kebijakan. Tahap tersebut meliputi 

pembentukan BKKBN, integrasi dengan program kesehatan, pembinaan lintas sektor, 

perluasan ke pedesaan, penyusunan rencana jangka menengah dan panjang, serta 
penguatan berbasis komunitas dan kelembagaan. Penelitian Rompah, Goni, dan Tasik 

(2023) menemukan bahwa pelaksanaan program KB oleh Dinas Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana efektif dalam menekan angka kelahiran, sehingga turut 
mendukung pengendalian laju pertumbuhan penduduk di Kota Bitung. 

Wanita usia subur menjadi kelompok utama dalam keberhasilan Program KB. 

Mereka adalah target utama dalam penggunaan kontrasepsi dan penyuluhan (Christi dan 
Aprianti 2022). Data menunjukkan bahwa Total Fertility Rate (TFR) di Jawa Barat tahun 

2023 sebesar 2,03, sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan daerah perkotaan, seperti DKI 

Jakarta yaitu 1,82. Partisipasi wanita usia subur berstatus kawin yang menggunakan 

kontrasepsi modern mencapai 58,16 persen. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran 
dalam mengendalikan jumlah kelahiran (Badan Pusat Statistik 2023).  

Upaya pemerintah dalam membangun keluarga berkualitas melalui pengaturan 

jumlah anak yang diinginkan dan jarak kelahiran dilakukan dengan mendorong pasangan 
usia subur untuk memanfaatkan alat kontrasepsi. Pemikiran Thomas Robert Malthus 

mendukung pentingnya program KB. Malthus membagi upaya pengendalian penduduk 

menjadi positive check  dan preventive check (Christi dan Aprianti 2022). Positive check 
merupakan mekanisme pengurangan jumlah penduduk melalui peningkatan angka 

kematian (Tambunan, Darayani, dan Harahap 2024). Sementara itu, preventive check 

adalah cara untuk menekan kelahiran. Contohnya, dengan menunda usia kawin, 

menghindari perkawinan dini, dan membatasi jumlah anak. Prinsip ini sejalan dengan 
tujuan KB, yaitu memberi kesempatan pada pasangan atau individu untuk mengatur jumlah 

anak dan jarak kelahiran secara sadar dan bertanggung jawab. 

Karakteristik geografis yang ditetapkan dalam luas daerah berpengaruh terhadap 
dinamika kepadatan dan sebaran spasial penduduk. Luas daerah berperan penting dalam 

memengaruhi laju pertumbuhan penduduk karena terkait dengan daya dukung lingkungan 

dan kapasitas ruang untuk menampung populasi. Wilayah yang luas memberikan peluang 

lebih besar bagi penyediaan permukiman, lahan pertanian, serta aktivitas ekonomi yang 
mendukung keberlangsungan hidup masyarakat. Kondisi tersebut sering mempercepat alih 

fungsi lahan, khususnya dari pertanian menjadi permukiman sebagai respons terhadap 

meningkatnya jumlah penduduk (Hadistian, Setiawan, dan Munandar 2021). Ketersediaan 
luas daerah juga memengaruhi kapasitas wilayah dalam menampung pertumbuhan 

penduduk serta peluang penyediaan pelayanan publik (Somantri 2024). 

Kemiskinan memiliki hubungan yang erat dengan pola reproduksi dan mobilitas 
penduduk. Kemiskinan dapat dipahami sebagai kondisi keterbatasan sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, 

kemiskinan tidak bisa dipahami hanya dari sisi ekonomi saja. Faktor sosial, budaya, dan 

politik juga turut memengaruhi serta berkontribusi dalam menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kemiskinan (Tanjung dkk. 2025). Becker menjelaskan bahwa 

masyarakat miskin cenderung memandang anak sebagai aset ekonomi dan sosial. 
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Banyaknya anak dianggap dapat menjadi penopang orang tua di masa tua, sehingga 

kuantitas anak lebih diutamakan dibandingkan dengan kualitas hidup keluarga (Suwandi 

dan Trihandini 2022). 
Berdasarkan data BPS (2024), total penduduk miskin di Jawa Barat menurun dari 

4,07 juta jiwa pada bulan Maret 2022 menjadi 3,84 juta jiwa pada Maret 2024, dengan 

persentase kemiskinan mencapai 7,46 persen. Walaupun terjadi penurunan, kemiskinan 

tetap memengaruhi akses masyarakat terhadap pendidikan, kesehatan, dan layanan KB 
yang pada akhirnya berdampak pada dinamika kelahiran dan migrasi. Salsabila dkk. (2025) 

menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh keseimbangan antara angka 

kelahiran dan angka kematian, sehingga pengendalian laju pertumbuhan penduduk menjadi 
penting agar proses pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

tidak terhambat.  

Secara teoritis, kompleksitas hubungan antara variabel-variabel ini dapat dijelaskan 

melalui Teori Transisi Demografi. Warren Thompson pada tahun 1929 telah 
memperkenalkan teori ini yang menyoroti perubahan pola kelahiran dan kematian dari 

tingkat tinggi menuju rendah (Rahdiana dkk. 2025). Menurut Roser dan Ortiz-Ospina 

(2018) dalam (Alfana, Adlina, dan Rohmah 2019), perubahan tersebut dipengaruhi oleh 
faktor sosial, ekonomi, dan politik di tiap daerah. Oleh karena itu, waktu yang dibutuhkan 

tiap wilayah dalam melewati tahapan transisi demografi tidaklah sama.  

Menurut Todaro dan Smith (2006) dalam (Sulistiawati 2021), transisi demografi 
terdiri dari tiga tahap utama. Tahap pertama terjadi pada masa pra-industri, saat angka 

kematian dan angka kelahiran sama-sama tinggi sehingga pertumbuhan penduduk relatif 

stabil atau sangat lambat. Tahap kedua dimulai dengan adanya modernisasi yang membawa 

perbaikan dalam layanan kesehatan, gizi, pendapatan, dan kualitas hidup. Kondisi tersebut 
menurunkan angka kematian secara signifikan namun angka kelahiran masih tetap tinggi, 

sehingga laju pertumbuhan penduduk meningkat pesat dibandingkan periode sebelumnya. 

Fase ini menjadi masa transisi dari pertumbuhan penduduk yang lambat menuju 
pertumbuhan yang sangat cepat, hingga akhirnya kembali melambat. Tahap ketiga 

berlangsung ketika modernisasi dan pembangunan semakin maju, sehingga angka 

kelahiran menurun drastis hingga setara dengan angka kematian. Akibatnya, pertumbuhan 
penduduk bersih menjadi sangat rendah bahkan bisa mencapai nol. 

Selain dijelaskan secara teoritis melalui Teori Transisi Demografi yang 

diperkenalkan oleh Warren Thompson, hubungan antara program KB, kemiskinan, dan 

karakteristik wilayah dengan pertumbuhan penduduk juga telah dibuktikan secara empiris. 
Manda, Mallapiseng, dan Baso (2024) menyatakan bahwa Program KB berkontribusi 

dalam menurunkan tingkat kelahiran dan laju pertumbuhan penduduk, khususnya di negara 

berkembang. Penelitian yang dilakukan oleh Suranto dkk. (2025) menunjukkan bahwa luas 
daerah berpengaruh positif signifikan terhadap laju pertumbuhan penduduk di Kota Medan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin luas suatu daerah, semakin besar kapasitas 

ruang yang tersedia untuk menampung pertumbuhan penduduk. Sementara itu,  Meilina 

Suwandi dan Trihandini (2022) menyatakan bahwa status ekonomi berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah anak yang dimiliki perempuan. Perempuan dari kelompok ekonomi sangat 

miskin hingga kelompok ekonomi kaya cenderung memiliki jumlah anak lebih banyak 

dibandingkan perempuan dari kelompok ekonomi sangat kaya. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kelompok ekonomi sangat kaya memiliki kecenderungan lebih 

kuat untuk membatasi jumlah anak. 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan bahwa Program KB, luas daerah, 
dan kondisi ekonomi berpengaruh terhadap dinamika kependudukan, sebagian besar studi 

tersebut masih menguji variabel secara terpisah dan pada wilayah yang berbeda. Sementara 

itu, meskipun laju pertumbuhan penduduk Jawa Barat periode 2021-2024 menunjukkan 

tren penurunan secara agregat, variasi antarkabupaten/kota masih cukup signifikan. 
Perbedaan ini menimbulkan permasalahan empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi ketidakmerataan laju pertumbuhan penduduk di tingkat wilayah. Oleh 
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara simultan pengaruh Program 

KB, luas daerah, dan kemiskinan terhadap laju pertumbuhan penduduk kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Barat pada periode 2021-2024 guna memberikan dasar kebijakan 
pengendalian penduduk yang lebih terarah dan berbasis karakteristik wilayah. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Analisis mendalam mengenai fenomena dan 

hubungan kausalnya, melalui analisis data terukur menggunakan teknik statistik, 
komputasi, atau matematika, adalah pengertian dari penelitian kuantitatif (Abdullah dkk. 

2022). Objek penelitian ini adalah 9 kota dan 18 kabupaten di Provinsi Jawa Barat. Adapun 

periode pengamatannya dari tahun 2021-2024. BPS Provinsi Jawa Barat menyediakan data 
sekunder yang dianalisis dalam penelitian ini untuk menjawab tujuan penelitian. Perangkat 

lunak EViews 12 digunakan dalam memproses data dan menerapkan regresi data panel 

sebagai strategi analisis data untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel Program 

KB, luas daerah, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan penduduk di Provinsi Jawa Barat. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan penduduk, yaitu 

persentase yang menunjukkan rata-rata tingkat pertambahan penduduk per tahun dalam 

jangka waktu tertentu. Variabel independen meliputi persentase wanita berumur 15-49 
tahun yang berstatus kawin dan menggunakan KB menurut kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Barat, luas daerah yang diukur dari persentase luas wilayah masing-masing 

kabupaten/kota terhadap total luas wilayah Provinsi Jawa Barat, serta penduduk miskin 
yang diukur dari persentase penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan terhadap 

total penduduk. 

Menurut  Ulfah dkk. (2020), data panel ialah gabungan dari data deret waktu (time 

series) dan data kerat lintang (cross section), dengan time series yang mencakup periode 
2021 hingga 2024, dan cross section yang terdiri dari 27 kota/kabupaten di Provinsi Jawa 

Barat. Setelah digabungkan, jumlah data yang dianalisis adalah 108 observasi. Tiga model 

estimasi yang digunakan dalam regresi data panel, di antaranya Common Effect Model 
(CEM), Random Effect Model (REM), dan Fixed Effect Model (FEM). Tingkat signifikansi 

5 persen digunakan dalam pengujian ini untuk memastikan hasil estimasi yang valid. 

Berikut model regresi data panel: 

𝒀𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑲𝑩𝟏𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑳𝑫𝟐𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑷𝑴𝟑𝒊𝒕 + 𝜀 

Keterangan: 

Y    = Laju Pertumbuhan Penduduk (Persen) 

KB    = Wanita yang Berstatus Kawin dan Menggunakan KB (Persen)  
LD    = Luas Daerah (Persen) 

PM    = Penduduk Miskin (Persen) 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = Koefisien regresi  
𝛽1, 𝛽2 = Koefisien regresi 

𝛽0    = Intersep 

i    = Unit cross section 

t    = Unit time series 

𝜀    = Galat 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji  Model Terbaik 

Pemilihan model data panel dilakukan melalui Uji Chow dan Uji Hausman. Uji 

Chow digunakan untuk menentukan apakah model terbaik adalah Common Effect Model 

(CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Jika nilai probabilitas < 0,05 maka CEM ditolak 
dan FEM lebih tepat digunakan. Selanjutnya, Uji Hausman digunakan untuk memilih 
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antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Apabila nilai 

probabilitas < 0,05 maka REM ditolak, sehingga FEM menjadi model yang paling sesuai. 

 
Tabel 1. Uji Model Terbaik 

Prob. 

Uji chow  

Cross-section Chi-square   0.0000 

Uji Hausman  

Cross-section Random     0.0029 

Sumber: Hasil Eviews 12, 2025 (diolah) 

Dilihat dari Tabel 1, FEM adalah pilihan model optimal. Keputusan ini didasarkan 

pada hasil Uji Chow serta Uji Hausman, dimana kedua uji tersebut menunjukkan 

probabilitas < dari 0,05. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Residual data dianggap bebas dari masalah normalitas ketika kurtosis bernilai antara 

-7 sampai +7 dan skewness berada pada nilai -2 sampai +2. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 PER_PEND KB LD PM 

Skewness 0.106376 -0.00919 -0.317529 0.723479 

Kurtosis 3.06026 2.921247 2.28689 2.740027 

Sumber: Hasil Eviews 12, 2025 (diolah) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa nilai kurtosis dan skewness berada di 

antara nilai –7 sampai +7 dan –2 sampai +2, sehingga residual data pada riset ini dapat 
dikatakan terdistribusi normal dan tidak terdapat masalah normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Data dianggap bebas dari multikolinearitas apabila nilai korelasi antar variabel < 

0,85 (Kusuma dkk. 2025). 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 
KB LD PM 

KB 1.000000 0.498419 0.288284 

LD 0.028338 1.000000 0.328240 

PM 0.288284 0. 328240 1.000000 

Sumber: Hasil Eviews 12, 2025 (diolah) 

Nilai korelasi antar variabel independen ditunjukkan oleh Tabel 3, yaitu < 0,85. 

Dengan demikian, model ini bebas dari masalah multikolinieritas pada semua variabel 
independen di model ini. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. Model dinyatakan memiliki 
varian residual yang tetap (homoskedastisitas) apabila memiliki nilai probabilitas > 

0,05. 
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Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.149212 0.229815   0.649272 0.5181 
KB -0.001450 0.001955 -0.741863 0.4604 

LD -0.043513 0.037463 -1.161480 0.2490 

PM 0.016415 0.012903   1.272184 0.2071 

Sumber: Hasil Eviews 12, 2025 (diolah) 

Tabel 4 menampilkan nilai probabilitas untuk semua variabel independen yaitu lebih 

dari 0,05. Oleh karena itu, model ini memiliki varian residual yang tetap. 

4. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan mengunakan Uji Durbin-Watson. Jika nilai 
DW yang di atas nilai 4-du atau lebih kecil dari du menunjukan adanya gejala 

autokorelasi dalam model, sedangkan jika du < dw < 4-du dianggap tidak ada 

masalah autokorelasi dalam model. 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson stat 1.887212 

Sumber: Hasil Eviews 12, 2025 (diolah) 

Dari Tabel 5 terlihat nilai DW sebesar 1,887212 yang berada di antara du = 1,7437 

dan 4-du = 2,2563, sehingga menunjukkan bahwa model tidak mengalami 
autokorelasi.  

Hasil  Estimasi Model Data Panel 

Tabel 6. Hasil Estimasi FEM 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.967091 0.432136 2.237929 0.0281 

KB 0.001128 0.003676 0.306854 0.7598 

LD -0.161783 0.070445 -2.296597 0.0243 

PM 0.087350 0.024263 3.600144 0.0006 

C 0.912287    

Adjusted R-squared 0.879676    

S.E. of regression 0.098144    

Sum squared resid 0.751314    

Log likelihood 115.0300    

F-statistic 27.97474    

Prob(F-statistic) 0.000000    
 

Sumber: Hasil Eviews 12, 2025 (diolah) 

Persamaan Regresi 

𝐿𝑎𝑗𝑢 = 0.967091 + 0.001128𝐾𝐵 − 0.161783𝐿𝐷 + 0.087350𝑃𝑀 + 𝜀 
Model regresi ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Koefisien variabel KB sebesar 0,001128. Artinya, setiap kenaikan 1 persen pada 
variabel KB akan meningkatkan variabel Laju Pertumbuhan Penduduk sebesar 

0.001128 persen, dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap. 

2. Koefisien variabel LD sebesar -0,161783. Artinya, setiap kenaikan 1 persen pada 
variabel LD akan menurunkan variabel Laju Pertumbuhan Penduduk sebesar 

0.161783 persen, dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap. 
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3. Koefisien Variabel PM sebesar 0,087350. Artinya, setiap kenaikna 1 persen pada 

variabel PM akan meningkatkan Laju Pertumbuhan Penduduk sebesar 0.087350, 

dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap. 

Uji Statistik 

1. Uji F 

Nilai prob F-stat sebesar 0,000000 maka secara simultan KB, LD, dan PM 
berpengaruh signifikan terhadap Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa 

Barat tahun 2021-2024. Kesimpulannya, model persamaan yang dipakai dalam 

penelitiian aini dinilai layak. 

2. Uji t 

a. Probabilitas variabel KB sebesar 0,7598 > signifikansi 5 persen, sehingga KB 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi 
Jawa Barat tahun 2021-2024. 

b. Probabilitas variabel LD sebesar 0,0243 < signifikansi 5 persen, sehingga LD 

berpengaruh signifikan terhadap Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa 
Barat tahun 2021-2024. 

c. Probabilitas variabel PM sebesar 0,0006 < signifikansi 5 persen, sehingga PM 

berpengaruh signifikan terhadap Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa 
Barat tahun 2021-2024. 

3. Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted R-Squared senilai 0,879676. Artinya KB, LD, PM memengaruhi Laju 
Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa Barat pada periode 2021-2024 sebesar 

87,97 persen. Sisanya sebesar 12,03 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model. 

Pengaruh Program KB terhadap Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa Barat 

Nilai probabilitas variabel KB yaitu 0,7598 yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 

5 persen serta koefisien sebesar 0,001128 dapat dikonklusikan bahwa KB memberikan 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan penduduk di Provinsi Jawa Barat 

periode 2021-2024. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa peran KB sebagai instrumen 

pengendali laju pertumbuhan penduduk belum teridentifikasi secara optimal (Iqmy dan 

Utami 2022). Namun, hal tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa program KB 
tidak berjalan efektif. Ketidaksignifikanan dapat dipengaruhi oleh keterbatasan proksi yang 

digunakan, yaitu persentase perempuan kawin pengguna kontrasepsi yang berpotensi lebih 

tinggi di daerah dengan fertilitas atau pertumbuhan penduduk tinggi sebagai respons 
kebijakan. Selain itu, pertumbuhan penduduk tidak hanya ditentukan oleh kelahiran, tetapi 

juga oleh faktor migrasi. 

Jika dibandingkan dengan teori transisi demografi, hasil tersebut menunjukkan 

adanya ketidaksejajaran. Dalam teori transisi demografi, ketika suatu negara atau daerah 
memasuki tahap transisi menengah hingga akhir, partisipasi dalam program KB semestinya 

berkorelasi dengan penurunan angka kelahiran dan perlambatan pertumbuhan penduduk. 

Artinya, peningkatan KB seharusnya berdampak negatif terhadap pertumbuhan penduduk, 
karena semakin banyak pasangan usia subur yang menunda atau membatasi jumlah 

kelahiran. Namun, dalam konteks Jawa Barat pada periode penelitian, KB justru tidak 

menunjukkan hubungan signifikan dengan penurunan pertumbuhan penduduk, bahkan 
secara arah koefisien memperlihatkan dampak positif, sesuai dengan penelitian milik 

Hidayatulloh dan Kurniasih (2023). Selain itu, pertumbuhan penduduk tidak hanya 

ditentukan oleh kelahiran, tetapi juga dipengaruhi oleh migrasi dan struktur usia yang 

belum sepenuhnya terkontrol dalam model, sehingga arah koefisien berpotensi mengalami 
bias atau terbalik. 
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Namun, hasil korelasi positif pada riset ini juga dapat dijelaskan melalui beberapa 

hal. Pertama, meskipun program KB tersedia, faktor preferensi budaya dan sosial dalam 

memiliki anak masih relatif kuat, sehingga partisipasi KB mungkin hanya bersifat 
formalitas atau tidak dijalankan secara konsisten (Ni Putu Anjelina, Lilik Antarini, dan 

Nyoman Sumawidayani 2024). Kedua, pergeseran demografi di Jawa Barat menunjukkan 

bahwa meskipun angka kelahiran menurun dalam jangka panjang, faktor lain seperti 

migrasi masuk dan struktur usia produktif yang besar tetap menyumbang pada tingginya 
pertumbuhan penduduk. Ketiga, efektivitas KB juga bisa tereduksi oleh faktor pendidikan, 

tingkat pendapatan, dan akses kesehatan yang semuanya memengaruhi keputusan fertilitas 

keluarga. 

Pengaruh Luas Daerah terhadap Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa Barat 

Nilai probabilitas variabel luas daerah yaitu 0,0243 yang lebih rendah dari tingkat 

signifikansi 5 persen dan koefisien sebesar -0,161783 dapat dikonklusikan bahwa luas 

daerah memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan penduduk di 
Provinsi Jawa Barat periode 2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan pada luas 

daerah akan menurunkan pertumbuhan penduduk di Provinsi Jawa Barat dalam tahun 

tersebut. Fenomena ini tampak bertolak belakang dengan asumsi awal bahwa wilayah lebih 
luas akan memberi ruang lebih besar bagi pertambahan populasi. Namun, bila dikaitkan 

dengan teori transisi demografi, temuan ini memiliki relevansi tertentu dalam fase 

perkembangan demografis. 
Dalam teori transisi demografi, pertumbuhan penduduk tinggi biasanya terjadi pada 

tahap awal, saat angka kelahiran masih tinggi sementara angka kematian menurun. Namun, 

ketika suatu wilayah memasuki tahap transisi lebih lanjut, pertumbuhan penduduk mulai 

melambat karena angka kelahiran menurun seiring modernisasi, urbanisasi, dan pergeseran 
sosial-ekonomi. Hasil penelitian ini mendukung kecenderungan Jawa Barat yang sebagian 

besar wilayahnya, terutama daerah luas yang bercorak pedesaan mulai mengalami 

perlambatan pertumbuhan penduduk. Namun, hasil ini lebih tepat dipahami sebagai 
hubungan empiris jangka pendek pada level kabupaten/kota yang dipengaruhi oleh 

dinamika urbanisasi, migrasi, dan konsentrasi aktivitas ekonomi, bukan semata-mata faktor 

ruang fisik(Todaro dan Smith 2013). 
Lebih lanjut, temuan bahwa wilayah luas mengalami pertumbuhan penduduk yang 

lebih lambat juga sejalan dengan kenyataan bahwa urbanisasi di Jawa Barat terkonsentrasi 

di wilayah perkotaan, seperti Bandung, Bogor, Depok, dan Bekasi. Daerah ini relatif sempit 

secara administratif, tetapi padat penduduk dan mengalami laju pertumbuhan tinggi pada 
fase sebelumnya (Rizki dan Karyana 2022). Sebaliknya, kabupaten dengan luas wilayah 

besar mengalami tren perlambatan, karena faktor kesempatan ekonomi, infrastruktur, dan 

pola migrasi yang lebih terbatas. Dengan demikian, hubungan negatif ini lebih 
mencerminkan perbedaan pola migrasi dan konsentrasi pembangunan antar wilayah 

daripada sekadar perbedaan fase transisi demografi(Usman, Lihawa, and Dunggio 2025). 

Dari perspektif transisi demografi, Jawa Barat sedang bergerak menuju tahap 

fertilitas rendah dengan pertumbuhan penduduk melambat (Fadhilah dkk. 2024). Luas 
wilayah yang besar tidak lagi mendorong pertambahan populasi, melainkan justru 

berkorelasi dengan penurunan laju pertumbuhan(Perserikatan Bangsa Bangsa 2022). Hal 

ini menandakan bahwa transisi demografi di provinsi ini mulai stabil dengan peran 
pembangunan sosial-ekonomi lebih dominan dibanding faktor ruang fisik. Dengan kata 

lain, besarnya wilayah tidak menentukan jumlah penduduk baru, karena perilaku 

reproduksi masyarakat sudah dipengaruhi modernisasi, pendidikan, serta akses kesehatan. 
Namun, kesimpulan ini masih memerlukan indikator pendukung tambahan seperti tingkat 

urbanisasi kabupaten/kota, dependency ratio, maupun variabel migrasi agar interpretasinya 

lebih kuat (Badan Pusat Statistik 2025). 
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Pengaruh Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa Barat 

Nilai probabilitas variabel kemiskinan yaitu 0,0006 yang lebih rendah dari tingkat 

signifikansi 5 persen serta koefisien sebesar 0,087350 dapat dikonklusikan bahwa 
kemiskinan memberikan pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan penduduk di 

Provinsi Jawa Barat periode 2021-2024. Setiap kenaikan pada kemiskinan akan menaikkan 

pertumbuhan penduduk di Provinsi Jawa Barat dalam tahun tersebut. Dapat diilihat dari 

fenomena sosial ekonomi yang terjadi dimana kelompok masyarakat miskin cenderung 
memiliki tingkat kelahiran yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang lebih sejahtera 

(Munthe, Salsabila, dan Kautsar 2024).  

Keluarga miskin umumnya menghadapi keterbatasan akses terhadap program KB 
dan pendidikan kesehatan reproduksi yang berkualitas, sehingga efektivitas pengendalian 

fertilitas tidak tercermin secara langsung dalam indikator partisipasi KB (Utami, Matahari, 

dan Sugiharti 2020). Selain itu, dampak program KB terhadap penurunan fertilitas dan 

pertumbuhan penduduk bersifat tidak langsung dan cenderung mengalami time lag, 
sehingga dalam jangka pendek kemiskinan tetap berpengaruh signifikan meskipun variabel 

KB tidak signifikan secara statistik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Transisi Demografi pada tahap II, pada fase 
ini angka kematian menurun seiring dengan peningkatan standar hidup, perkembangan 

kesehatan kemajuan teknologi, tetapi angka kelahiran tetap tinggi. Akibatnya pertumbuhan 

penduduk meningkat pesat karena keluarga miskin cenderung tidak memiliki akses yang 
memadai terhadap kontrasepsi modern serta informasi mengenai perencanaan keluarga. 

Hal ini membuat angka kelahiran tetap tinggi dan pertumbuhan penduduk semakin 

meningkat. 

Pola pikir masyarakat miskin juga berkontribusi terhadap tingginya angka kelahiran. 
Banyak keluarga miskin yang masih menganggap bahwa memiliki banyak anak merupakan 

bentuk jaminan di hari tua, karena anak dianggap dapat menjadi penopang ekonomi 

keluarga ketika orang tua tidak lagi produktif. Dengan demikian, kuantitas anak lebih 
diutamakan dibandingkan kualitas hidup keluarga (Suwandi dan Trihandini 2022). Hal ini 

menjelaskan mengapa kemiskinan juga menjadi faktor kunci dalam meningkatnya angka 

kelahiran, sehingga memperlambat pergeseran masyarakat menuju fase transisi demografi 
berikutnya. 

Pengaruh KB, Luas Daerah, dan Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Penduduk di 

Provinsi Jawa Barat 

Berlandaskan hasil analisis regresi, didapati prob F-stat senilai 0.000000 < 5 persen. 
Dapat dikonklusikan variabel KB, luas daerah, serta kemiskinan berpengaruh secara 

simultan terhadap pertumbuhan penduduk di Provinsi Jawa Barat selama periode 2021-

2024. Penurunan tingkat kemiskinan berpotensi meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam program KB, sementara keberhasilan program KB mampu menekan angka kelahiran 

serta mengurangi beban kemiskinan akibat pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali 

(Manda, Mallapiseng, dan Baso 2024b). Ketidaksignifikanan variabel KB secara parsial 

disebabkan oleh adanya pengaruh tidak langsung melalui variabel sosial ekonomi lain 
seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan akses layanan kesehatan reproduksi, sehingga 

kontribusinya terhadap pertumbuhan penduduk lebih bersifat struktural dan jangka 

panjang, bukan efek langsung dalam periode pengamatan yang relatif singkat (Dewanta 
and Yasa 2024). 

 Di sisi lain, faktor luas daerah dan kepadatan penduduk juga turut memengaruhi 

dinamika pertumbuhan penduduk. Misalnya, daerah dengan kepadatan tinggi seperti Kota 
Bekasi menunjukkan laju pertumbuhan penduduk yang lebih besar dibandingkan rata-rata 

nasional. Hal ini berimplikasi pada meningkatnya masalah sosial ekonomi, seperti 

pengangguran dan kemiskinan. Oleh karena itu, pengelolaan wilayah yang efektif serta 
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optimalisasi program KB menjadi penting untuk menyeimbangkan tekanan demografis 

tersebut (Anisa dan Juliannisa 2022). 

Sampai saat ini, belum ada penelitian yang secara khusus menyebutkan bahwa ketiga 
variabel tersebut berpengaruh simultan terhadap pertumbuhan penduduk. Dalam konteks 

Teori Transisi Demografi, keberhasilan program KB dan pengurangan tingkat kemiskinan 

dapat mendorong wilayah ini melewati fase awal transisi demografi menuju fase 

menurunnya angka kelahiran dan kematian. Sementara itu, luas daerah berperan dalam 
menyediakan ruang bagi penyebaran penduduk dan meningkatkan kualitas pelayanan. 

Dengan demikian, kombinasi antara keberhasilan KB, pengendalian kemiskinan, dan 

kondisi geografis menjadi faktor penting dalam menstabilkan pertumbuhan penduduk di 
Jawa Barat pada periode 2021-2024, sekaligus menempatkan wilayah ini pada fase transisi 

menengah menuju kondisi populasi yang lebih stabil dan berkelanjutan.  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis regresi data panel terhadap 27 kabupaten/kota di Jawa Barat 

periode 2021-2024, diketahui bahwa Program KB, luas daerah, serta kemiskinan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan penduduk dengan kemampuan 
menjelaskan sebesar 87,97 persen. Secara parsial, Program KB belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap laju pertumbuhan penduduk. Sementara itu, luas daerah 

berpengaruh negatif signifikan yang menandakan bahwa wilayah yang lebih luas 
cenderung memiliki laju pertumbuhan penduduk lebih rendah, sedangkan kemiskinan 

berpengaruh positif signifikan yang menunjukkan bahwa daerah dengan tingkat 

kemiskinan lebih tinggi cenderung mengalami pertumbuhan penduduk lebih cepat. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik wilayah dan kondisi ekonomi masih 
berkaitan erat dengan dinamika pertumbuhan penduduk antar daerah. Ketidaksignifikanan 

variabel Program KB tidak serta-merta mencerminkan rendahnya efektivitas kebijakan, 

melainkan menunjukkan bahwa pengaruhnya belum dapat dibuktikan secara statistik pada 
periode 2021-2024 berdasarkan indikator yang digunakan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

keterbatasan proksi variabel, adanya kemungkinan efek tertunda (time lag), serta pengaruh 

variabel lain yang belum tercakup dalam model. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan indikator alternatif dan menambahkan variabel kontrol yang 

relevan, seperti mobilitas penduduk, tingkat pendidikan, dan urbanisasi agar pemahaman 

mengenai determinan pertumbuhan penduduk di Jawa Barat menjadi lebih komprehensif. 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan. Pertama, pemerintah daerah perlu melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan Program KB dari aspek ketepatan sasaran, kualitas layanan, dan sistem 
pemantauan, mengingat pada periode 2021-2024 pengaruhnya terhadap laju pertumbuhan 

penduduk belum terbukti signifikan berdasarkan indikator yang digunakan. Kedua, strategi 

pembangunan perlu disesuaikan dengan karakteristik wilayah. Kabupaten yang luas 

dengan pertumbuhan penduduk relatif rendah dapat diarahkan pada peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, diversifikasi ekonomi, dan pemerataan infrastruktur, sedangkan kota 

dengan keterbatasan ruang dan pertumbuhan tinggi perlu memperkuat tata ruang 

berkelanjutan, pengendalian kepadatan, penyediaan transportasi umum, serta perumahan 
layak. Ketiga, kebijakan demografi perlu diintegrasikan dengan program pengentasan 

kemiskinan, melalui perluasan akses pendidikan, pemberian beasiswa, layanan kesehatan 

reproduksi, dan pemberdayaan ekonomi produktif agar dapat menekan angka kelahiran di 
keluarga miskin. 
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